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ABSTRAK 

Anna Fauzia NEET GENERATION SEBAGAI MASALAH SOSIAL 
JEPANG KONTEMPORER. Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang 
Fakultas Sastra. Universitas Darma Persada Jakarta, Maret 2008 

Skripsi yang berjudul "MEET Generation Sebagai Masalah Sosial 
Jepang Kontemporer"ini didasari oleh etertanikan penulis terhadap 
mnasalah-masalah sosial dalam masyarakat Jepang kontemporer terutama 
setelah Perang Dunia II. Permasalahan yang diangkat berkaitan dengan 
terjadinya perubahan pola pikir dan pola kerja pada generasi muda 
Jepang yang memunculkan NEET sebagai salah satu masalah sosial 
dalam masyarakat Jepang. Landasan teori yang digunakan berasal dari 
Genda Y~jj yang mengatakan bahwa pengangguran muda dalam 
masyarakat Jepang terklasifikasi dan terdefinisi menjadi 3 tipe, yaitu tipe 
yang aktif mencari kerja, tidak aktif mencani kerja, dan tipe yang tidak 
memiliki keinginan untuk bekerja, sedangkan mereka yang tergolong 
NEET termasuk dalam tipe 2 dan 3. Hasil dart penelitian ini adalah 
1 Sistem pendidikan Jepang yang kompetitif membawa dampak pada 

perubahan perilaku dan pola pikir generasi muda akan masa depan 
2. Sistem fife-time employment yang mewarnai Jepang pasca-Perang 

Dunia l sempat tergeser dengan performance-based system yang 
dikenalkan pada masa resesi ekonomi Jepang, namun dalam hal ini 
model manajemen Jepang tidak mengalami perubahan 

3. Masalah NEET yang muncul di Jepang sekitar tahun 1997 ini tidak 
hanya dipicu oleh permasalahan psikologis dalam diri anak muda 
Jepang yang berusia 15-34 tahun, namun juga karena adanya 
faktor ekonomi, sosial dan perubahan pola kerja 

Adapun manfaat dani penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui latar 
belakang dan hal-hal yang memicu munculnya NEET dalam masyarakat 
Jepang. Penulis berharap agar skripsi ini dapat dijadikan acuan dan 
membuka wawasan mengenai masalah sosial Jepang kontemporer dan 
juga sebagai studi awal bagi penulis mengenai penelitian kejepangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat merupakan contoh konkret adanya sebuah bangsa dan 

juga merupakan indikator kemajuan ataupun kemunduran suatu bangsa 

Sebuah bangsa dapat dikatakan maju apabila masyarakatnya dapat 

mempersembahkan sesuatu yang berguna bagi negara itu dan sebuah 

negara maju tentunya memiliki mas yarakat dengan etos kerja yang tinggr 

Mas yarakat Jepang amat mementingkan pengetahuan. Hal ini 

terbukti dengan adanya kemauan bangsa Jepang untuk belajar walaupun 

dengan cata meniru dani bangsa lain, seperti huruf kanj yang mereka 

impor dani Cina. Untuk itu, agar lebih mudah dipelajari, mereka membuat 

huruf Kana 

Pendidikan Jepang terdahulu berpusat pada pembelajaran agama 

Budha dan pemikiran Konfusius. Ha ini terjadi sebelum tercetusnya 

Restorasi Meiji pada tahun 1868. Sistem pendidikan modern dimulai sejak 

tahun 1872, saat pembaruan dalam Restorasi Meiji mendapat pengaruh 

dari Undang-Undang Dasar Pendidikan (Gakusei /# #]) yang telah 

diadopsi. Di bawah Undang-Undang ini, pendidikan menjadi wajib dan 

I 
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universal yang terorganisasi dalam langkah-langkah yang semakin maju, 

dani Sekolah Dasar hingga Universitas.' 

Namun, seiring dengan perkembangan dan perubahan di segala 

bidang, pendidikan di Jepang lebih bersifat kompetitif. Artinya seseorang 

harus dapat bersaing untuk mendapatkan sekolah ataupun universitas 

terkemuka dan darisini masa depan yang gemilang akan mereka jelang 

Akan tetapi, apakah pemikiran seperti ini masih beniaku pada masyarakat 

Jepang dewasa ini. Masyarakat semakin berubah bersamaan dengan 

perubahan pandangan dan pola pikir dalam dini mereka 

Seperti juga negara maju lainnya, Jepang meridiki mas yarakat 

yang dinamis. Hal ini tidak begitu saja ada pada diri mas yarakat Jepang 

namun melalui proses panjang yang tak kenal lelah. Pada awalnya, 

Jepang dikenal sebagai sebuah negara pertanian dan perekonomian 

Jepang ditopang melalu hasil produksi pertanian, Namun, sejak 

kekalahan Jepang pada Perang Dunia I, masyarakat Jepang mengalami 

keterpurukan tetapi mereka tidak terus-menerus meratapt nasib. Mereka 

mulai bangkit dan kembali membangun negaranya. Kerja keras 

masyarakat Jepang membuahkan hasil yang sangat mencengangkan. Hal 

ini terbukti dengan kedudukan Jepang sebagai negara nomor satu di Asia 

dalam bidang perekonomian 

Jepang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat di tahun 

1955-1973. Masa ini lebih dikenal dengan sebutan pertumbuhan ekonomi 

George Thomas Kurian, Paet On File National Profiles Japan (USA RR, Donnelley and sons, 

Inc, 1990), him. I4. 
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tinggi (5IE ±fl& I koudokeizaiseichou) atau bubble economy yang 

ditandai dengan berkembangnya bisnis investasi dan tabungan swasta 

Pada periode ini Jepang mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

spektakuler, dengan kenaikan rata-rata GNP lebih dari 10 persen per 

tahun. Pada tahun 1973, terjadi krisis minyak pertama / first oil shock 

yang membawa pengaruh besar pada kebiakan energy Dalam keadaan 

harga minyak yang tak menentu di pasar dunia, kebijakan untuk 

onservasi dan pembangunan sumber energi lain telah dilakukan oleh 

Jepang. Melalui berbagai strategi, Jepang berhasil mengatasi berbagal 

kendala dalam mencapai puncak perekonomian negaranya 

Perekonomian Jepang yang semakin membumbung tinggi 

membuka kesempatan bagi masyarakat Jepang untuk bekerja di 

perusahaan-perusahaan terkemuka Bekal pendidikan dan status 

universitas menjadi tolok uur seseorang untuk dapat bekerja di 

perusahaan besar Dari sini muncullah kelas pekerja, yaitu pekerja kerah 

putih (white collar workers) atau biasa disebut sarariiman dan pekerya 

kerah biru (blue collar workers). Kata sarariimnan berasal dari bahas.a 

Inggnis salary man atau 'pegawai gajian' Sarariiman biasanya bekerja di 

perusahaan menengah atau besar sementara peerja kerah biru (blure 

collar workers) umumnya melakukan pekerjaan lapangan atau pekerjaan 

kasar 

ludo L'mesao, The Roots of Contemporary Japan(Toleyor: The Japan Forum, 1990), hlm. I2 
'0lier Radiagoekgock. kit Pembangunan Ekonomi Biss Jepang, (Business News edisi 2T 

Februari 1990) 
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Ezra F Vogel berpendapat bahwa akar sarariiman sudah ada pada 

masa Tokugawa, yaitu setelah tahun 1600 ketika Jepang mencapai 

stabiitas internal dan fungsi militer kaum samurai beralih menjadi pekerja 

administrasi di kantor pemerintahan. Kata salary man sendini mulai 

dikenal sejak 1930 walau kala itu kelas pekerja kerah putih masih relatif 

sedikit, hingga akhirnya terjadi perluasan birokrasi pemerintah dan industri 

alat-alat perang sebelum dan selama Perang Dunia i t "  

Sistem lifetime employment atau sistem kerja seumur hidup 

mnerupakan praktik kesetiaan seorang pekerja pada satu perusahaan 

hingga pekerja tersebut mencapai usia pensiun. Sesudah Restorasi Meiji, 

pemerintah Meiji sangat menekankan kesetiaan pada negara Sesudah 

perang dunia kedua, objek kesetiaan orang Jepang beralih pada 

perusahaan 

Dalam sistem manajemen Jepang, terdapat empat prinsip yang 

salah satunya menyatakan bahwa kelompok lebih penting daripada 

individu. Hal itu tidak hanya berlaku dalam keluarga atau tim olahraga 

tetapi juga terhadap perusahaan. Oleh karena itu, solidnya suatu tear 

work antara sesama pekerja dalam perusahaan didukung dengan adanya 

penerapan sistem life-time employment 

Selama dua puluh Lima tahun terakhir abad keduapuluh, sister life­ 

time employment yang banyak diterapkan oleh perusahaan Jepang masih 

diberlakukan. Narun, pada awal tahun 1990.an atau tepatnya pada saat 

EF Vogel, Japan's New Middle Clas (London. University of California Press, 1971), hlm 
5 

www.0246.me.in/sc mar'pcrbaas.html Diakses pad tangeal Juli 2007 
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pecahnya bubble economy, model kerja ini telah bergeser Perubahan 

pola kerja ini disebabkan oleh karena perusahaan mengalami kesuhrtan 

dalam menggaji pekerja tetap. Untuk itu, mereka mengurangr jumlah 

pekerja tetap dengan cara mempekerjakan pekerja paruh waktu. Bekerja 

paruh waktu menjadi pilihan masyarakat Jepang baik dari sisi pekerja 

maupun dari sisi pemberi pekerjaan. Banyak di antara mereka yang 

memilih untuk tidak menjadi pekerja tetap dan terus-menerus berganti 

pekerjaan dengan menjadi freeter (furiitaa 1 7 y --hy --), Meskipunr 

memiliki keuntungan dani segi waktu, se0rang freeter akan menghadapi 

kesulitan terutama karena mereka tidak memiliki jarninan sosial tenaga 

kerja dan tidak termasuk dalam penghitungan dana pensiun 

Pembatasan perekrutan pegawai baru di perusahaan Jepang pada 

awal tahun 1990-an berdampak pada banyaknya kalangan wanita yang 

tetap menginginkan pekerjaan reguler yang sudah mereka jalani dan 

enggan melepaskannya. Hal ini mengakibatkan semakin sempitnya 

kesempatan para lulusan sekolah menengah dan universitas untuk 

mendapatkan peerjaan reguler dan lebih memilih bekerja paruh waktu 

(nonreguler). Namun, akankah keadaan mereka dapat memberikan 

kontribusi bagi negara Jepang dan apabila jumlahnya terus meningkat 

tentu dapat membahayakan pasar tenaga kerja di kemudian hart 

owwJjigahe.er'app/0-4I/en/po.htmt Diakoses pada taggal 18 Januri 2007 
wriitaa adala.h orang-rang yang berursia antara IW sarpai tan tahun, belum menika.h, dan 

terus bekcrja paruh waktu (arubato) dalam kurun wakct yang panjang (sekitar tahun) 

Sebagian besat furiitaa scbenarrya msgingiohan pecker]tan tetap, meskipun ala seboagtan kecil 

lainnya yang memang menyukai bekerj paruh wa.k tu 
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Bila seseorang yang disebut freeter masih dapat memberikan 

kontribusi bagi dini dan keluarganya, lain halnya dengan NEET NEE T 

merupakan singkatan dan Not in Employment, Education or Training atau 

dalam bahasa Jepang disebut NI/TO(-F) Mereka adalah anak muda 

berusia 15-34 tahun yang tidak bekerja, tidak sedang menjalani 

pendidikan dan ti'ak sedang melakukan pelatihan kerja. lstilah NEET 

muncul di Inggnis pada tahun 1990-an yang digunakan untuk 

mendesknipsikan mereka yang berusia antara 16-18 tahun yang tidak 

bersosialisasi dalam masyarakat dan tidak memberikan kontribusi 

ekonomi kepada negaranya.' NEET muncul di Jepang sekitar tahun 1997 

saat terjadi krisis ekonomi. Bila NEET «di negara lain banyak terjadi di 

kalangan tidak mampu, NEET di Jepang justru terjadi di kalangan 

keluarga yang mapan dalam hal ekonomi. Berbeda dengan pengangguran 

lain yang tidak bekerja, akan tetapi mereka memiliki keinginan untuk 

bekerja. Orang-orang yang termasuk dalam golongan NEET sama sekali 

tidak memiliki hasrat untuk bekerja 

Menurut Kosugi Reiko dalam bukunya (Furiitaa to Niito/ --­ 

b-,2005...) dikatakan bahwa 

http://encyclopedia.the frcedisti0nary.com/NEE Diakses pad tang gad 17 Juli 2007. 
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Terjemahan 
lstilah furiita dikenal pada akhir tahun 1980, dan semakin meluas bahkan 
mempengaruhi kebiasaan remaja hingga saat ini. Di satu sisi, istilah 
NEET enjadi populer pada tahun 2004 dan merupakan kata kunci yang 
mnencerminkan keadaan anak muda di manapun pada zaman sekarang 
ini Kenakan populasi NET geCara drastis merupakan dinamika 
ketidupan masyarakat 

Kemunculan NEET sebagai sebuah masalah sosial dalam 

masyarakat Jepang dewasa ini menimbulkan kekhawatiran akan 

elangsungan hidup masyarakat Jepang terutama generasi muda 

Masalah yang pada awalnya terjadi karena resesi ekonomi yang dialami 

Jepang pada awal tahun 1990.an ini lambat laun menjadi berdampak 

pada kehidupan sosial masyarakat Jepang. Hal ini membuktikan bahwa 

masyarakat Jepang telah mengalami pergeseran pandangan dan pola 

pikir akan masa depan 

Masalah NEET menjadi bahasan pemerintah karena dinilai sangat 

mengkhawatirkan dan akan berpengaruh pada produktivitas, daya saing, 

dan perekonomian Jepang secara menyeluruh di tahun-tahun yang akan 

datang 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

penulis mengangkat permasalahan tentang masyarakat Jepang modern 

yang telah mengalami banyak perubahan, mulai dari pola kerja hingga 

pola pikir akan masa depan sehingga memunculkan suatu masalah baru 

dalam kehidupan masyarakat Jepang yang disebut NEET Yang menjadi 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah hal-hal seperti apa yang 
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masyarakat Jepang pasca-Perang Dunia ll yang berkaitan dengan 

pergeseran pandangan dan pola pikir masyarakat jepang dewasa ini 

1.5 Landasan Toori 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pendapat Genda 

Y~ii yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini. Pendapatnya itu 

adalah mengenai klasifikasi dan definisi pengangguran muda dalam 

masyarakat Jepang yang dijelaskan sebagai berikut 

Siescorag ya bra IS.4 thin yang tit4 bersekolah da 

tided meritiki dung.an degas law jeinis sebaga paarngan 

ooorag yang aoooaterhheat dala escoogng urooooabolok terhia 
rain crja(pekerja dalam urusankerp (nor-peer)a 

Mevacakkcingian otuk belerja Tidal menyat.kn kelegit. 

untuk heerj 
(Tie 

Ak~if menearikerja fidak akif meekerja 

thine I Tie 2 

Grafik 1.Klasifikasi dan Definisi Pengangguran Muda" 

Theoretically, jobless persons whose opportunity cost of not working are 
low prefer to be NEE Ts than to look for a job. In other words, the jobless 
are more likely to be of type 2 or 3 if they judge their expected returns 
from working to be low. Such returns may comprise earnings, job stability, 
job satisfaction and so forth 

Genda Y~ji, /obless 'oaths and the NEEF rhlem in dopa, dalam  Social Science Japan 
Journal Vol. 10, No. 1 May (Tokyo Oford University Press, 2007), hlm. 2 
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Terjemahan 
Secara teoritis, seseorang yang tidak memiliki pekerjaan dengan nlai 
kesempatan kerja yang rendah lebih meritih menjadi NEE T, danipada 
mencari pekerjaan. Dengan kata lain, orang yang tidak memiliki 
pekerjaan lebih dikategorikan pada tipe 2 dan 3, karena harapan mereka 
akan pekerjaan sangat rendah. Hal ini meliputi pendapatan, stabilitas 
kerja, kepuasaan dalam bekerja dan masih banyak lagi. Genda Y~ji 
(2007,27) 

Dengan mengacu pada pandangan Genda Y~jj, penulis berharap 

dapat memperoleh jawaban atas penelitian ini, yaitu NEET sebagai salah 

satu masalah sosial di Jepang 

1.6 Metode Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan penelitian 

epustakaan dan e-library. Metode penelitian yang igunakan adalah 

metode penelitian kualitatif." 

Metode ini mencakup makna dan proses yang cukup luas. Dari segi 
makna, penelitian kepustakaan merpunyai arti sebagar penelrtian yang 
tidak menggunakan angka dalam pengumpulan data dan secara proses 
melibatkan berbagai pendekatan. Data yang diperoleh, kerudian 
diinventarisasikan dan dianalisis, untuk selanjutnya disimputkan 
Bambang Wibawarta (2006 55) 

Sebagai data penunjang, penulis mengambil data sumber dart 

Perpustakaan Universitas Darma Persada, Perpustakaan Fakultas limu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, dan Perpustakaan The 

Japan Foundation 

• arang Wibawarta, Bushido dala Mayarraka epang Modern, Wcanes, Jurnal In 
Pengetaha Budaya Vol. 8 No. I April (Depok. Universitas Indonesia, 2006). hh. 55, 
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1.7 Hipotesis 

Masyarakat Jepang pasca-Perang Dunia ll amat menjunjung tinggr 

pendidikan sehingga mereka lebih dikenal dengan sebutan gakureki 

shakai / Etti atau masyarakat dengan riwayat pendidikan. Namun 

karena pergeseran pandangan dan pola pikir, saat ini banyak masyarakat 

Jepang yang mrngalami pergeseran orientasi dalam kehidupan kera 

begitu pula pandangan mereka akan masa depan. Hal itu memunculkan 

pergeseran sehingga masalah NEET dalam masyarakat Jepang timbul 

dewasa ini 

1.7 Manfaat Penulisan 

Manfaat dani penelitian ini adalah penulis dapat mengetahui hal-hal 

yang memicu munculnya NEET dalam masyarakat Jepang berdasarkan 

latar belakang masyarakatnya, baik kaitannya dengan sistem pendidikan 

maupun perubahan pola kerja setelah Perang Dunia I 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan sknipsi ini disusun dalam 4 bab dengan sistermatika 

sebagai benikut 

BAB! Berisi pendahuluan yang diuraikan menjadi subbab yang terdiri 

atas latar belakang penulisan, permasalahan, pembatasan 

masalah, tujuan penulisan, landasan teori, metode penelitian, 



hipotesis, manfaat penulisan. serta sistematika penulisan yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini. 

Membahas latar belakang masyarakat Jepang sebagar 

masyarakat beriwayat pendidikan (gakurekt shakai I ittL) 

yang memunculkan sarariiman dan terjadinya pergeseran pola 

kerja sehingga timbul istilah NEET dalair masyarakat Jepang 

Bab ini terbagi menjadi tiga subbab yang akan menjelaskan 

mengenai hal-hal yang tersebut di atas 

BAB Ill Membahas masalah sosial yang disebut NEET yang terjadi 

dalam masyarakat Jepang dan berkaitan dengan generasi muda 

Jepang. Pembahasan ini terbagi menjadi tiga subbab, yaitu 

mengenai pergeseran pandangan dan pola pikir masyarakat 

Jepang, hal-hal yang memicu munculnya NEET, dan NEET 

sebagai salah satu masalah sosial di Jepang 

BAB IV Berisi kesimpulan mengenai latar belakang masyarakat Jepang 

dalam kaitannya dengan pergeseran pandangan dan pola pikir 

mas yarakat Jepang yang salah satunya memunculkan masalah 

NEET 

BAB II 


